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ABSTRAK

MARCELINA INDAH, 2022, FORMULASI DAN UJI
AKTIVITAS ANTIOKSIDAN LOTION EKSTRAK TEH HIJAU
(Camelia sinersis) DENGAN METODE DPPH, PROPOSAL,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA, Dibimbing oleh Dr. Nuraini Harmastuti, S.Si.,
M.Si. dan Taufik Turahman, S. Farm., M.Farm., apt

Antioksidan adalah molekul yang dapat menghambat oksidasi
molekul lain. Antioksidan dapat melindungi kulit dari berbagai
kerusakan sel akibat sinar UV, anti aging. Daun teh mengandung 30-
40% polifenol yang sebagian besar dikenal sebagai katekin. Katekin
(polifenol) adalah antioksidan yang kuat. Tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui formulasi lotion ekstrak daun teh hijau (Camellia
sinersis) yang menghasilkan uji mutu fisik (uji organoleptik, uji pH, uji
homogenitas, uji viskositas, uji daya sebar) dan stabilitas yang baik dan
dapat menghasilkan aktivitas antioksidan terbesar berdasarkan metode
DPPH.

Daun teh hijau diekstraksi menggunakan pelarut etanol 70%
dengan menggunakan metode maserasi. Pembuatan sediaan lotion
diformulasi dengan konsentrasi basis 1,5%, 3%, dan 6%. Lotion
ekstrak daun teh dilakukan pengujian mutu fisik dan stabilitas
dilanjutkan pengujian aktivitas antioksidan dengan metode DPPH.

Kata kunci: Daun teh hijau (Camellia sinersis), Formulasi, Lotion,
Antioksidan, DPPH
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ABSTRACT

MARCELINA INDAH, 2022, FORMULATION AND TEST OF
ANTIOXID-BASED TEA LOTION BY DPPH METHOD,
PROPOSAL, PHARMACEUTICAL FACULTY,, SURAKARTA,
Guided by Dr. Nuraini Harmastuti, S.Si. , M. si. and Taufik
Turahman, S.Farm. , M. Farm., apt

Antioxidants are molecules that can impede other molecules'
oxidation. Antioxidants protect the skin from various uv, anti-aging,
cell damage. Tea leaves contain 30 to 40% of polyphenols, most of
which are known as catchers. The mannequins (polyphenols) are
powerful antioxidants. The purpose of this study is to know the
formulation of green tea leaf extract lotion (camellia synersis) that
results in physical quality tests (organoleptic tests, ph tests,
homophobic tests, viscosity tests, spread tests) and may produce the
greatest antioxidal activity based on DPPH methods.

Green tea leaves are extracted using a 70% ethanol solvent
using the maseration method. Availability of lotions is formulated with
a 1,5%, 3%, and 6% concentration base. Tea leaves extract lotions are
made by physical quality and stability, followed by the anti-oxidant
activity, DPPH method.

Key words: green tea leaves (camellia synersis), formulations,
lotions, antioxidants, DPPH
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kecantikan merupakan suatu hal yang melekat dengan kaum
wanita. Kecantikan juga memiliki arti lain yaitu wanita yang dapat
menjaga dirinya, hal ini berarti wanita tersebut harus bisa menjaga
penampilannya, baik dari luar maupun dari dalam. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia edisi terbaru (2016), “cantik” berarti seseorang
yang menarik secara fisik dan bermoral. Dibutuhkan rangkaian
perawatan kosmetik untuk menjaga wanita tetap tampil terbaik.

Darwati (2013), mengungkapkan perawatan terdiri atas 2 bagian
yaitu: Perawatan dari dalam & perawatam dari luar. Perawatan kulit
menurut pada merupakan merawat kulit menggunakan mengkonsumsi
bahan kuliner yg bisa menyehatkan kulit, sedangkan perawatan kulit
menurut luar merupakan perawatan yang dilakukan secara eksklusif
dalam kulit supaya terlihat cantik, cerah, & sehat. Lee, Chen, &
Trappey (2019) Terlepas dari kenyataan bahwa banyak perusahaan
telah mulai mengembangkan perawatan tubuh dan kecantikan yang
inovatif, salah satu aspek sejarah budaya Indonesia adalah penggunaan
produk perawatan tubuh yang dibuat dari bahan-bahan tradisional.

Sepanjang sejarah, masyarakat Indonesia mengandalkan khasiat
penyembuhan dari tumbuhan. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
menganjurkan pengobatan tradisional sebagai metode pencegahan
penyakit (Sari, 2006), dan penelitian menemukan bahwa komponen
alami membantu pertumbuhan pengobatan tradisional. Sinar matahari
sangat penting untuk kelangsungan hidup semua makhluk hidup. Sinar
matahari mempunyai banyak dampak positif pada kulit, namun juga
mempunyai dampak negatif. khususnya karena sinar UV berbahaya.
Yaitu: (Putra dkk., 2012). Perubahan dalam kapasitas fisik, mental, dan
sosial seseorang untuk terlibat dalam hubungan yang bermakna dengan
orang lain merupakan beberapa ciri dari proses penuaan (Handayani
dkk, 2013). Gangguan penglihatan pada proses penuaan adalah
hiperpigmentasi, tekstur kulit menjadi keriput dan akibatnya kehilangan
elastisitasnya, melemah. (Mulyawan & Neti, 2013). Perlindungan
terhadap sinar matahari adalah penggunaan kosmetik yang
menghalangi sinar UV untuk mencegah kulit menjadi merah dan gelap,
terbakar, atau terkena kanker. (Megantara dkk., 2017).



Sinar UV, yang merupakan sejenis radikal bebas, adalah
penyebab utama penuaan dan kerusakan kulit. Kulit terbakar, bintik-
bintik penuaan, dan kanker kulit hanyalah beberapa masalah kulit yang
mungkin disebabkan oleh paparan radiasi UV yang berlebihan. Selama
tahap awal pertumbuhan kanker, radikal bebas menghasilkan kerusakan
DNA, yang berdampak jangka panjang pada reproduksi sel (Sari,
2015). Antioksidan diperlukan untuk stabilisasi radikal bebas karena
mereka mengisi kembali elektron yang terkuras oleh radikal bebas
selama kerusakan akibat reaksi berantai. Antioksidan mencegah
produksi radikal bebas, memungkinkan mereka melakukan peran ganda
sebagai donor radikal hidrogen dan akseptor radikal bebas (Redha,
2010; Sitorus et al., 2013).

Molekul yang bertindak sebagai antioksidan melindungi
molekul lain agar tidak teroksidasi. Sinar matahari, penuaan, dan
tekanan lingkungan semuanya mengarah pada produksi radikal bebas,
yang juga disebut spesies oksigen reaktif (ROS), yang dapat
menyebabkan kerusakan signifikan pada sel-sel kulit jika dibiarkan. Zat
dengan kemampuan antioksidan dapat melindungi terhadap penyakit
yang disebabkan oleh radiasi UV. Beberapa golongan antioksidan aktif
diketahui memberikan perlindungan terhadap radiasi sinar UV (Putra et
al., 2012), antara lain flavonoid, tanin, antrakuinon, kayu manis, dan
lain-lain. Proses rumit dimana radikal bebas menyebabkan kerusakan
pada sel melalui stres oksidatif adalah hasil dari reaksi berantai.
Antioksidan hadir untuk membantu sistem pertahanan tubuh
menghancurkan radikal bebas. Bahkan dalam dosis rendah, antioksidan
dapat menghentikan terjadinya oksidasi. Infeksi bakteri, virus,
peradangan kronis, dan proses penuaan alami semuanya dapat
menyebabkan penurunan sintesis antioksidan. Aktivitas antioksidan
pada tanaman dimungkinkan jika tanaman mengandung bahan kimia
seperti flavonoid yang dapat menetralisir radikal bebas. Salah satu jenis
kimia fenolik yang ditemukan di seluruh tumbuhan adalah flavonoid.
Abdi (2010) menjelaskan bahwa flavonoid mempunyai sifat
antioksidan.  Sifat antioksidan flavonoid melindungi sel dan
komponennya dari kerusakan akibat radikal bebas (Redha, 2010).
Camellia sinensis, tanaman pembuat teh hijau, kaya akan antioksidan.

Teh adalah salah satu produk minuman yang banyak diminati
oleh masyarakat Indonesia maupun masyarakat dunia hal ini karena teh
mempunyai rasa dan aroma yang khas dan mempunyai khasiat bagi
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kesehatan. Daun teh hijau memiliki kandungan polifenol tertinggi hal
ini karena daun teh hijau mengalami proses oksidasi dalam jumlah
minimal. Daun teh hijau memiliki kandungan polifenol, kandungan
vitamin E, vitamin C dan vitamin paling tinggi dari kedua jenis teh
lainnya. Djoehana (2000) membagi teh menjadi tiga kategori
berdasarkan derajat oksidasi enzimatiknya: teh yang tidak mengalami
oksidasi sama sekali (teh hijau), teh yang mengalami oksidasi parsial
(teh oolong), dan teh yang mengalami oksidasi sempurna (teh hitam).
Untuk menghindari reaksi oksidasi enzimatik yang dapat mengubah
polifenol menjadi bahan kimia oksidasi seperti tehflavin dan teaubigin,
strategi pemrosesan di balik teh hijau adalah dengan menonaktifkan
enzim polifenol oksidase. Polifenol, juga dikenal sebagai katekin,
membentuk sekitar 30-40% daun teh. Polifenol seperti katekin
memiliki sifat antioksidan yang kuat.

Agar penggunaan ekstrak daun teh hijau lebih mudah diakses,
kami telah mengembangkan suplemen versi krim. Komponen air dalam
lotion menguap dengan cepat, meninggalkan sensasi menyegarkan. Jika
mencari pelembab yang tidak membebani Anda, mudah diserap, dan
dapat diaplikasikan ke seluruh tubuh, maka lotion adalah pilihan yang
tepat (Zulkarnain et al.,, 2013). Ada tiga metode berbeda untuk
menyiapkan losion ekstrak daun teh hijau, yang semuanya berbeda
dalam jumlah setil alkohol yang digunakan. 1,5, 3, dan 6% adalah
persentase yang digunakan. Selain menggunakan zat utama yaitu
ekstrak daun teh hijau bahan tambahan lain yang digunakan seperti
lexemul cs, Setil alkohol, Isopropil Myristate, EDTA, Titanium
dioksida, Penoxyatanol, Mono propylene glycol, aguades. Dalam
pembuatan lotion ekstrak daun teh hijau, lexemul cs berperan sebagai
basis lotion yang mana merupakan material utama dalam pembentukan
konsistensi lotion. Lexemul c¢s merupakan dasar krim yang
mengandung kombinasi dari 2 basis, yaitu alcohol cetearyl dan
ceteareth-20 (Naifula, 2020). Dalam sediaan lotion ekstrak daun teh
hijau Setil alkohol berperan sebagai pengental, penstabil dan
pengemulsi. Setil alkohol termasuk dalam emulsi air dalam minyak
untuk mengabsorbsi air. Isopropil Myristate berperan sebagai zat
penguat, emulsi, atau pelumas dalam produk lotion ini. Isopropil
myristate terdiri dari Isopropyl Alcohol  dan Muyristic Acid.
Dimethicone digunakan sebagai bahan penghalus atau smoothing agent
dalam sediaan lotion ini. Phenoxyetanol digunakan sebagai pengawet
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dalam sediaan lotion. Mono propylene glycol dalam formulasi
digunakan untuk mempertahankan kelembaban sehingga meningkatkan
penampilan kulit. Formulasi terakhir adalah aquades yang berfungsi
sebagai pelarut dalam sediaan lotion ekstrak teh hijau.

Penelitian mengenai aktivitas antioksidan lotion yang
mengandung ekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis) kemudian
dilakukan. Dalam jurnal acuan sudah ada formulasi lotion ekstrak daun
teh hijau, namun ekstrak yang digunakan adalah ekstrak air daun teh
hijau sedangkan dalam penelitian ini menggunakan ekstrak daunt eh
hijau. Perbedaan lain dengan peneliti sebelumnya adalah formulasi
bahan yang berbeda secara keseluruhan. Dalam penelitian sebelumnya
dilakukan perbedaan konsentrasi ekstrak, sedangkan dalam penelitian
ini kombinasi cethyl alcohol. Polifenol, bahan kimia bioaktif yang
ditemukan dalam teh hijau, memiliki sifat antioksidan yang kuat.
Kelompok polifenol yang dikenal sebagai flavonoid merupakan yang
terbesar, dan anggotanya merupakan antioksidan kuat (Astawan &
Kasih, 2008). Uji 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH) adalah salah satu
teknik yang digunakan untuk mengukur kekuatan antioksidan. DPPH
radikal bebas digunakan sebagai reagen. Antioksidan dalam sampel
bereaksi dengan DPPH untuk memicu mekanisme pendekatan ini.
Radikal bebas dapat dinetralkan oleh antioksidan dengan menerima
sumbangan atom hidrogen (Sitorus et al., 2013).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Apakah ekstrak daun teh hijau (Camellia sinersis) dapat
diformulasikan menjadi lotion antioksidan?

2. Manakah formulasi lotion ekstrak daun teh hijau (Camellia
sinersis) yang menghasilkan uji mutu fisik (organoleptik, pH,
homogenitas, viskositas, daya sebar) dan stabilitas yang baik ?

3. Manakah formulasi lotion ekstrak daun teh hijau (Camellia
sinersis) yang menghasilkan aktivitas antioksidan terbesar
berdasarkan metode DPPH?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan investigasi didasarkan pada definisi permasalahan
terkini, yaitu sebagai berikut:
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1. Mengetahui ekstrak daun teh hijau (Camellia sinersis) dapat
diformulasikan menjadi lotion antioksidan ekstrak daun teh hijau
(Camellia sinersis) .

2. Mengetahui formulasi lotion ekstrak daun teh hijau (Camellia
sinersis) yang menghasilkan uji mutu fisik (uji organoleptik, uji pH,
uji homogenitas, uji viskositas, uji daya sebar) dan stabilitas yang
baik.

3. Mengetahui formulasi lotion ekstrak daun teh hijau (Camellia
sinersis) dapat menghasilkan aktivitas antioksidan terbesar
berdasarkan metode DPPH.

D. Manfaat Penelitian

Temuan penelitian ini berpotensi memberikan manfaat bagi
masyarakat luas, khususnya melalui pengembangan lotion yang
mengandung ekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis). karena sediaan
lotion lebih efisien dan praktis serta meningkatkan nilai manfaat dari
ekstrak lotion ekstrak daun teh hijau sebagai zat aktif antioksidan.
Penelitian ini dapat menjadi referensi dan landasan ilmiah dalam dunia
industri dan peneliti selanjutnya.



